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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 memiliki dampak hampir pada seluruh sektor, termasuk sektor pertanian yaitu terganggunya 
stabilitas ketahanan pangan nasional. Sub sektor peternakan memiliki peran yang strategis dalam pembangunan 
sektor pertanian melalui penyediaan protein hewani (daging, telur dan susu)  dan usaha ternak sapi potong 
merupakan salah satu usaha yang dapat mendukung ketahanan pangan melalui penyediaan daging sapi. 
Kabupaten Majalengka sebagai salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat memiliki potensi cukup besar untuk 
pengembangan ternak sapi potong. Salah satu permasalahan yang dihadapi sub sektor peternakan antara lain 
relatif rendahnya populasi dan tingkat produktivitas ternak sapi potong yang menyebabkan ketersediaan daging 
sapi sebagai salah satu penyuplai protein hewani tidak seimbang dengan permintaan. Penerapan inovasi teknologi 
reproduksi menjadi salah satu alternatif bagi percepatan peningkatan populasi ternak sapi melalui penyerentakan 
birahi (sinkronisasi estrus) dan perkawinan (Inseminasi Buatan) dengan menggunakan bibit unggul terseleksi. 
Tujuan kegiatan ini adalah pendampingan penerapan inovasi teknologi reproduksi untuk percepatan peningkatan 
populasi ternak sapi potong melalui peningkatan kebuntingan dan kelahiran dalam mendukung ketahanan pangan. 
Pengkajian dilakukan di Kelompok Mitra Wana Mandiri, Desa Baribis, Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalengka. 
Sinkronisasi estrus dilakukan terhadap 7 ekor induk sapi potong dan IB dilakukan pada 12 ekor induk sapi potong. 
Hasil menunjukkan bahwa sinkronisasi estrus dan pelaksanaan Inseminasi Buatan memiliki peluang untuk 
percepatan peningkatan populasi ternak sapi potong dan dapat mengefisienkan waktu bagi petugas yang cukup 
terbatas jumlahnya dengan lokasi peternak yang terpencar-pencar, sehingga dipandang dapat memberikan 
kemudahan bagi petugas dalam penggunaan waktu, tenaga dan biaya. 

Kata Kunci : Reproduksi, Sapi Potong, Ketahanan Pangan 

 

PENDAHULUAN 

 Pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia sejak bulan Maret 2020, memiliki dampak pada seluruh 

sektor baik secara global maupun nasional. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan pada bidang kesehatan, tetapi 

dirasakan juga pada sektor pertanian.  Adanya pembatasan sosial memiliki dampak pada penurunan penjualan 

hasil panen, oleh karenanya para pelaku bisnis pertanian harus beradaptasi terhadap keadaan/kebiasaan baru 

atau kebijakan normal baru/new normal. Sektor pertanian memiliki kaitan erat dengan ketahanan pangan nasional 

dan memegang peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam penyediaan pangan. 

Sub sektor peternakan memiliki peran yang strategis dalam sektor pertanian melalui penyediaan protein 

hewani (daging, telur dan susu) terutama dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Selain itu sub sektor 

peternakan juga memiliki peran dalam penyediaan tenaga kerja baik di pedesaan maupun di perkotaan. Dalam 

mewujudkan program pembangunan peternakan dilakukan melalui pendekatan sistem yang tidak dapat terpisah 

dari usaha peternakan yaitu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan semakin 

meningkat dan bertambahnya penduduk dan kesejahteraan masyarakat dalam pemenuhan gizi keluarga, 

permintaan akan kebutuhan protein yang berasal dari ternak semakin meningkat pula. Sapi potong merupakan 

salah satu komoditas penting yang berkontribusi dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat Indonesia 

berupa daging sapi, sehingga sapi potong sering dijadikan sorotan objek kebijakan pemerintah  (Fitra et.all, 2021). 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa usaha ternak sapi potong adalah salah satu usaha yang dapat 

mendukung ketahanan pangan nasional. 

Kabupaten Majalengka merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki potensi 

pengembangan sapi potong yang cukup besar. Populasi ternak sapi potong di Kabupaten Majalengka pada tahun 

2020 sebanyak 15.205 ekor atau 3,91% dari populasi Jawa Barat, dan produksi daging sapi sebanyak 230.4783 

kg atau 2,78% dari produksi daging Jawa Barat. Nilai tersebut masih perlu ditingkatkan lagi untuk memenuhi 

permintaan masyarakat yang semakin meningkat. Salah satu permasalahan yang dihadapi sub sektor peternakan 
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antara lain relatif rendahnya tingkat produktivitas ternak. Rendahnya populasi dan tingkat produktivitas ternak sapi 

potong menyebabkan ketersediaan daging sapi sebagai salah satu penyuplai protein hewani tidak seimbang 

dengan permintaan. Kekurangan tersebut dipenuhi dari import baik dalam bentuk daging beku maupun sapi 

bakalan (Ditjen PKH 2017). 

Peningkatan populasi ternak di suatu wilayah tidak terlepas dari meningkatnya angka kebuntingan dan 

kelahiran ternak. Secara umum keberhasilan kebuntingan melalui kawin alam lebih besar dibandingkan dengan 

Inseminasi Buatan, karena pejantan dapat mendeteksi secara langsung betina yang sedang birahi. Namun 

keberadaan pejantan berkualitas di peternakan rakyat sangat terbatas, sehingga seringkali terjadi perkawinan 

sedarah yang menyebabkan keturunan yang dihasilkan memiliki postur tubuh yang semakin kecil bahkan ada juga 

yang cacat. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk percepatan peningkatan populasi ternak sapi potong dalam 

mendukung ketahanan pangan di bidang peternakan melalui penerapan inovasi teknologi. Penerapan inovasi 

teknologi reproduksi menjadi salah satu alternatif bagi percepatan peningkatan populasi ternak sapi melalui 

penyerentakan birahi (sinkronisasi estrus) dan perkawinan melalui Inseminasi Buatan dengan menggunakan bibit 

unggul terseleksi. Sinkronisasi estrus juga diduga dapat menanggulangi ratio jumlah petugas dengan luas 

jangkauan layanan IB yang berdampak pada pelayanan pelaksanaan IB, serta kondisi lapangan di pedesaan 

dengan lokasi yang terpencar-pencar dan sulit dijangkau. Menurut Saili et.al (2016), proses reproduksi ternak jika 

dikendalikan secara baik terutama penentuan waktu kawin setelah melahirkan akan memberikan kinerja reproduksi 

yang baik pula, dimana seekor induk dapat melahirkan satu kali dalam satu tahun. Sinkronisasi estrus merupakan 

salah satu upaya peningkatan efisiensi reproduksi, dan memiliki potensi mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

mendeteksi birahi, memperpendek musim kelahiran, meningkatkan keseragaman umur pedet, dan mempertinggi 

kemungkinan penggunaan IB (Gustiani et all, 2020). Tulisan ini mengulas mengenai penerapan inovasi teknologi 

reproduksi di Kabupaten Majalengka dalam upaya meningkatkan percepatan populasi ternak sapi potong dalam 

mendukung ketahanan pangan di Era New Normal. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pengkajian kegiatan penerapan teknologi reproduksi sinkronisasi estrus dan Inseminasi Buatan di 

Kabupaten Majalengka dilaksanakan pada tahun 2018 dan 2019 di beberapa kecamatan di Kabupaten Majalengka 

dan pada tahun 2021 dilakukan demonstrasi plot di Kelompok Mitra Wana Mandiri, Desa Baribis, Kecamatan 

Cigasong, Kabupaten Majalengka. Sinkronisasi estrus dilakukan pada ternak terpilih, yaitu memiliki status tidak 

sedang bunting, minimal 2 bulan setelah melahirkan, pernah beranak minimal satu kali, dan sehat secara klinis. 

Dari 12 ekor induk sapi potong yang ada di kelompok kooperator terdapat 7 ekor induk yang memiliki persyaratan 

untuk dilakukan sinkronisasi estrus, 5 ekor lainnya status tidak bunting dan telah dilakukan Inseminasi Buatan. 

Beberapa tahapan yang harus dilalui dalam melaksanakan sinkronisasi estrus, antara lain: 1). 

Pengecekan data reproduksi ternak yang terdiri dari tanggal birahi dan Inseminasi Buatan (IB) terakhir, 2). Induk 

tidak sedang dalam keadaan bunting dan alat reproduksi dalam keadaan baik, 3). Injeksi hormon prostaglandin 

(PGF2) ke-1 (5 ml/ekor)  4). 11 hari kemudian dilakukan Injeksi hormon prostaglandin  (PGF2) II dengan dosis 

5 ml/ekor; 5). Gejala birahi diamati dua sampai enam hari setelah dilakukan injeksi; 6) ternak dikawinkan dengan 

cara IB; 7). Bila pada injeksi I ternak memperlihatkan gejala birahi maka ternak dikawinkan dengan cara Inseminasi 

Buatan dan tidak diberikan injeksi hormon II; 8). Untuk mengetahui kebuntingan dilakukan pemeriksaan 

kebuntingan yang dilakukan 60 hari setelah ternak di IB. 9).  

Variabel yang diamati adalah persentase birahi/estrus dan persentase kebuntingan induk sapi potong. 

Persentase estrus yaitu jumlah induk sapi potong yang estrus dibagi dengan jumlah induk sapi potong perlakuan 

dan dinyatakan dalam persen. Persentase kebuntingan yaitu jumlah induk sapi potong yang positif bunting 

berdasarkan hasil pemeriksaan kebuntingan (PKB) dibagi dengan jumlah induk sapi potong perlakuan yang 

dikawinkan. Data dianalisis secara deskriptif. 
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Sumber : Diana A.K., et.al (2020) 

Gambar 1. Skema Protokol Sinkronisasi Estrus 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Peternakan di Kabupaten Majalengka 

 Majalengka merupakan salah satu Provinsi di Jawa Barat yang memiliki potensi yang cukup besar dalam 

pengembangan ternak sapi potong. Selain berperan sebagai penghasil daging, sapi potong juga berperan sebagai 

sumber pendapatan, sarana investasi, tabungan, fungsi sosial, sumber pupuk, sumber tenaga kerja dalam 

pengolahan tanah dan dapat memanfaakan produk samping pertanian sebagai bahan pakan (Rohaeni et al., 2004). 

Peternakan sapi potong rakyat di Jawa Barat  masih bersifat konvensional, dengan kepemilikan skala kecil yaitu 1-

3 ekor/peternak, belum menerapkan teknologi peternakan dan sebagian besar masih sangat mengandalkan 

hijauan pakan sebagai pakan utama yang berasal dari rumput liar, limbah pertanian dan limbah perkebunan. 

Menurut Dewi Hastuti (2008), peternakan sapi potong di Indonesia masih merupakan peternakan konvensional, 

dimana mutu bibit, penggunaan teknologi dan keterampilan peternak relatif masih rendah. 

 Populasi sapi potong di Kabupaten Majalengka pada periode tahun 2016 – 2020 mengalami peningkatan 

dari 13.851 ekor (2016) menjadi 15.205 ekor pada tahun 2020, demikian pula dengan produksi daging sapi yang 

mengalami peningkatan sebesar 2,1%, yaitu dari 2.225.440 kg (2016) meningkat menjadi 2.272.862 kg tahun 2020.  

Populasi Sapi Potong dan Produksi Daging Sapi di Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Populasi Sapi Potong dan Produksi Daging Sapi di Kabupaten Majalengka Tahun 2016 - 2020 

No Uraian 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1. Populasi (ekor) 13.851 13.895 14.418 14.834 15.073 
2. Produksi Daging (kg) 2.225.440 2.197.885 2.210.417 2.248.570 2.272.862 

3. Pemasukan Ternak (ekor) 1.933 881 6.740 550 425 
Sumber : DKPP Prov Jabar (2020) 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan populasi sapi potong sebesar 9,77% yang diikuti dengan 

peningkatan produksi daging sapi sebesar 2,1% di Kabupaten Majalengka. Walaupun mengalami kenaikan 

populasi, namun untuk memenuhi kebutuhan internal, Kabupaten Majalengka masih membutuhkan pasokan sapi 

potong dari luar Kabupaten dengan rata-rata pemasukan sapi dari tahun 2016 – 2020 sebesar 2.105 ekor. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Majalengka masih kekurangan sapi potong untuk memenuhi kebutuhan 

daerahnya. Pemotongan sapi di Kabupaten Majalengka pada tahun 2020 dilakukan sebanyak 7.676 ekor atau 

50,92% dari populasi yang ada (DKPP Prov Jabar, 2020).  Tingkat pemotongan tersebut lebih rendah dibandingkan 

dengan pemotongan yang dilakukan pada tahun 2016 yaitu sebanyak 7.759 ekor atau 56% dari populasi yang ada. 

(BPS, 2020).  Seiring dengan menurunnya tingkat pemotongan ternak, pada periode tahun 2016-2020 terjadi 

penurunan pemasukan ternak dari luar Kabupaten Majalengka sebesar 78%, hal ini diduga karena adanya pandemi 

covid-19 yang menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat dan adanya pembatasan sosial sehingga 

berpengaruh dalam hal pembelian ternak sapi potong dari luar Kabupaten Majalengka terhadap peternakan rakyat 

maupun perusahaan swasta. 
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Pencapaian Kinerja Reproduksi di Kabupaten Majalengka 

Untuk meningkatkan populasi ternak sapi potong di Kabupaten Majalengka telah dilakukan berbagai 

program pendampingan mengenai manajemen budidaya ternak yang baik, serta program pemerintah yang 

diluncurkan untuk mendorong percepatan peningkatan populasi melalui kegiatan Inseminasi Buatan (IB) atau kawin 

alam (Kementan 2016).  

Inseminasi Buatan (IB) merupakan suatu proses pemasukan sperma atau air mani (semen) ke dalam 

saluran reproduksi (alat kelamin) betina pada saat ternak sedang birahi (Ismaya, 2014). Teknologi Reproduksi IB 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sapi potong, dan hal ini dapat dicapai bila kinerja reproduksi induk 

tercapai optimal dalam setiap siklus reproduksi  yang dimulai dari perkawinan (IB), bunting, melahirkan secara 

normal dan induk dapat bunting kembali setelah beranak dalam waktu singkat (La Wangi et.al., 2020). Beberapa 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB adalah keterampilan petugas, kualitas semen, kemampuan peternak 

dalam mendeteksi ternak yang birahi, dan kondisi induk yang akan di IB (akseptor IB).  

Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2019, berdampak terhadap pencapaian kinerja reproduksi induk 

sapi potong yang ditunjukkan oleh jumlah induk yang di IB, jumlah kebuntingan dan jumlah kelahiran. Pencapaian 

Kinerja Reproduksi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Majalengka diperlihatkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Pencapaian Kinerja Reproduksi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Majalengka  

No. Tahun 
IB (Ekor) % Real. 

thd T 

Bunting (Ekor) % Real. 
thd T 

Lahir (ek) % Real. 
thd T T R T R T R 

1. 2019 6.292 6.832 108,58 2.352 2.336 99,32 2.964 3.437 115,96 

2. 2020 2.391 1.407 62,78 1.116 559 62,07 1.862 1.333 72,80 

3. 2021 4.125 2.854 69,19 2.739 1.509 55,09 2.219 1.105 49,80 

Sumber : Gustiani et al (2018); Gustiani et al (2019); Gustiani et al (2020); DKP3 Kab. Majalengka (2021) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada tahun 2020 yang bertepatan dengan dimulainya pandemi Covid-19, 

terjadi penurunan persentase realisasi jumlah ternak yang di IB dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Tahun 

2019) yaitu sebanyak 6.832 ekor menjadi 1.407 ekor atau menurun sebesar 79,4%, begitu juga dengan persentasi 

realisasi kebuntingan dan kelahiran yang mengalami penurunan masing-masing sebesar 76,07% dan 61%.  Adanya 

pembatasan sosial menyebabkan keterbatasan petugas dalam melaksanakan tugasnya dilapangan, serta jumlah 

petugas yang masih terbatas jika dibandingkan dengan jumlah akseptor yang seharusnya dapat terlayani sehingga 

kemungkinan terjadi pelayanan IB pada waktu yang tidak optimal dan menyebabkan peluang yang cukup tinggi 

untuk kegagalan keberhasilan IB,  sehingga peternak harus menunggu satu kali siklus birahi lagi untuk 

mendapatkan layanan IB berikutnya. Namun pada tahun 2021, saat dimulai Era Normal Baru/ new normal dimana 

adanya pelonggaran pembatasan sosial sehingga petugas lapangan sudah mulai dapat beraktivitas kembali 

dengan protokol kesehatan yang ketat sehingga terlihat terjadi kenaikan kembali jumlah ternak yang di IB. 

Penerapan Teknologi Reproduksi di Lokasi Pengkajian 

 Teknologi reproduksi melalui sinkronisasi estrus merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

untuk mengantisipasi kondisi wilayah peternakan rakyat dengan kondisi lapang yang terpencar-pencar dan sulit 

dijangkau serta terbatasnya jumlah petugas lapang yang tidak seimbang dengan luas jangkauan layanan IB. 

Melalui sinkronisasi estrus diharapkan pelaksanaan IB dapat lebih mudah dan efektif serta efisien dalam 

penggunaan waktu, tenaga dan biaya. Sinkronisasi estrus juga merupakan upaya untuk menyeragamkan terjadinya 

gejala birahi/estrus dan ovulasi pada ternak dengan cara memanipulasi organ reproduksi betina menggunakan 

hormon (Balumbi, 2019). Dengan seragamnya birahi, maka pelaksanaan IB akan seragam dan diharapkan induk 

yang bunting setelah di IB akan melahirkan dalam waktu yang berdekatan atau dikenal dengan istilah panen pedet. 

Jika induk yang disinkron atau di lakukan injeksi hormon dalam suatu wilayah berjumlah cukup banyak, kemudian 

terjadi kebuntingan dan melahirkan maka diwilayah tersebut terjadi peningkatan populasi ternak sapi. 
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 Sinkronisasi estrus merupakan teknologi manipulasi reproduksi yang sering digunakan dalam mendukung 

keberhasilan IB. Manipulasi reproduksi tersebut dilakukan dengan memanipulasi hormonal menggunakan hormon 

prostaglandin yang diinjeksikan pada induk terpilih. Mekanisme utama dalam penyerentakan birahi adalah 

menurunkan konsentrasi hormon progesteron menjadi sangat rendah secara tiba-tiba sehingga menyebabkan 

terjadinya birahi dan diikuti dengan ovulasi (De Rensis dan López-Gatius, 2007). 

 Pendampingan penerapan teknologi penyerentakan birahi di Kabupaten Majalengka dilakukan di 

Kelompok ternak Mitra Wana Mandiri, Desa Baribis, Kecamatan Cigasong. Kelompok Mitra Wana Mandiri 

merupakan kelompok ternak yang baru melakukan usaha ternak sapi potong, dengan populasi sapi potong 

sebanyak 12 ekor. Penerapan teknologi reproduksi untuk meningkatkan kinerja reproduksi sapi potong dan 

percepatan peningkatan populasi di kelompok kooperator dilakukan melalui Inseminasi Buatan pada induk yang 

birahi dan injeksi nano partikel hormon prostaglandin pada  induk terpilih sebanyak 2 kali. 
 Inventarisasi induk sapi potong produktif untuk mengetahui kondisi dan status ternak dilaksanakan dengan 

cara seleksi induk. Induk dalam keadaan bunting atau yang baru mendapat pelayanan Inseminasi Buatan tidak 

boleh diberi perlakuan stimulasi hormon karena dapat menyebabkan abortus atau keguguran. Hormon 

prostaglandin yang diaplikasikan dalam sinkronisasi estrus memiliki fungsi alami dalam mengontrol siklus estrus, 

estrus, transport ovum, transport spermatozoa, dan kelahiran (Rismayanti, et al  2015). Hasil inventarisasi induk 

sapi potong yang akan dilakukan sinkronisasi estrus di Kelompok Mitra Wana Mandiri dapat dilihat pada Tabel  3. 

Tabel 3. Identitas Induk Sapi Potong di Kelompok Mitra Wana Mandiri, Kec. Cigasong, Kab. Majalengka Tahun 
2021 

No Kode Ternak Status/Kondisi induk 

1. HE1 Bunting  
2. HE2 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
3. HE3 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
4. RL1 Bunting 
5. RL2 Tidak memenuhi syarat karena baru di IB 
6. RN3 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
7. NL1 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
8. NL2 Tidak memenuhi syarat karena baru di IB 
9. NL3 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 

10. ES1 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
11. ES2 Memenuhi persyaratan untuk di Sinkron 
12. ES3 Tidak memenuhi syarat karena baru di IB 

Sumber : Data primer 

 Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa dari 12 ekor induk yang ada di Kelompok Mitra Wana Mandiri, 2 ekor 

induk dalam kondisi bunting, 3 ekor lainnya baru mendapatkan pelayanan IB dan sisanya yaitu 7 ekor memenuhi 

persyaratan untuk dilakukan stimulasi hormon untuk sinkronisasi estrus. Selanjutnya ternak yang memenuhi syarat, 

diberi perlakuan injeksi hormon prostaglandin secara serempak sebanyak 2 kali injeksi dengan selang waktu 11 

hari. Ternak yang memberikan respon birahi pada injeksi pertama langsung di IB dan tidak diberi stimulasi hormon 

ke-2.  Persentase estrus dan kebuntingan induk sapi potong di Kelompok kooperator dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persentase estrus dan kebuntingan induk sapi potong di Kelompok Mitra Wana Mandiri Tahun 2021 

No Uraian Jumlah (ekor) 
Jumlah Ternak Estrus Jumlah Ternak Bunting 

(Ekor) (%) (Ekor) (%) 

1. Sinkronisasi Estrus      
 - Injeksi hormon ke 1 7 1 14   
 - Injeksi hormon ke 2 6 6 100   
2. Ternak yang di-IB 7   5 71 

Sumber : Data primer 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa sinkronisasi estrus cukup efektif dalam menggertak timbulnya respon estrus. 

Pada injeksi hormon prostaglandin ke-1 hanya 1 ekor ternak yang mengalami estrus, dan 6 lainnya mengalami 
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penundaan estrus. Selanjutnya pada injeksi hormon ke-2 yang dilakukan 11 hari setelah injeksi pertama 

menunjukkan seluruh ternak yang diberi perlakuan menunjukkan respon estrus. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ahmad (2014) bahwa teknologi reproduksi sinkronisasi estrus dapat diaplikasikan dengan hasil lebih 

cepat untuk menimbulkan respon estrus. Demikian pula yang dilaporkan Taemi et all (2021) bahwa keuntungan 

dari sinkronisasi estrus atau ovulasi yang serentak adalah waktu tepat ovulasi dapat ditentukan sehingga 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk mendeteksi birahi, tingkat keberhasilan dari inseminasi buatan dapat 

ditingkatkan dengan demikian waktu kawin dan melahirkan relatif serempak. Sinkronisasi estrus memiliki potensi 

dalam memperpendek musim kelahiran, meningkatkan keseragaman umur pedet, dan mempertinggi kemungkinan 

penggunaan IB. 

Sementara angka kebuntingan yang dihasilkan dari perlakuan sinkronisasi estrus memiliki angka 71% dari 

total ternak yang berhasil estrus, sedangkan 29% induk dinyatakan tidak bunting dan mengalami estrus kembali. 

Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor yang berpengaruh antara lain kondisi fisik ternak, ketepatan waktu IB, 

keterampilan petugas IB, dan kualitas semen/straw. Mengingat Kelompok kooperator merupakan peternak pemula 

yang baru dalam usaha ternak sapi potong sehingga kegagalan kebuntingan kemungkinan disebabkan oleh kondisi 

fisik ternak 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pengkajian dapat disimpulkan bahwa teknologi reproduksi sinkronisasi estrus melalui 

injeksi hormon prostaglandin dapat diaplikasikan dengan hasil lebih cepat untuk menimbulkan respon estrus 

sehingga dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mendeteksi birahi;  tingkat keberhasilan dari Inseminasi 

Buatan dapat ditingkatkan karena waktu dan melahirkan dapat relatif serempak; pelaksanaan IB dapat lebih mudah 

dan efektif serta efisien dalam penggunaan waktu, tenaga dan biaya. Untuk mendapatkan presentase estrus dan 

kebuntingan lebih tinggi lagi di Kelompok Mitra Wana Mandiri diperlukan pendampingan secara intensif oleh 

petugas atau instansi terkait dalam hal manajemen usaha ternak sapi potong. 
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